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Abstrak

Mahasiswa tingkat akhir adalah mereka yang termasuk dalam kategori dewasa awal serta memiliki
kebutuhan untuk mendapatkan karir, mencari identitas, serta gaya hidup. Karir merupakan salah satu
tahapan individu dalam menghadapi dunia kerja. Dalam proses mencari pekerjaan, perencanaan karir
sangat diperlukan sehingga dibutuhkan motivasi mengenai pandangan terhadap masa depan agar
terbentuk kematangan Karir yang kuat. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh future
time perspective terhadap kematangan karir mahasiswa tingkat akhir. Penelitian dilakukan pada 173
mahasiswa angkatan 2018 yang berasal dari empat jurusan fakultas X. Penelitian ini menggunakan alat
ukur adaptasi dari skala Career Maturity Inventory (CMI) dan The Future Time Perspective Scale
(FTPS). Analisis regresi linier sederhana dipilih sebagai teknik analisa data dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh dari future time perspective terhadap kematangan karir mahasiswa tingkat akhir.
Hasilnya menyatakan nilai sisgnifikansi sebesar 0.000 (p<0.05), sehingga dapat diartikan bahwa future
time perspective memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kematangan karir mahasiswa tingkat
akhir. Hal ini dapat terjadi karena future time perspective mampu menjadi motivasi dalam diri mahasiswa
sebagai usaha mencapai kematangan karir yang baik. Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi
mahasiswa dalam mencapai kematangan Karir serta dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya.

Kata Kunci: Mahasiswa, Future time perspective, Kematangan karir

Abstract

Final year students are those who fall into the category of early adulthood and have the need to find a
career, seek identity, and lifestyle. Career is one of the individual stages in facing the world of work. In
the process of looking for a job, career planning is needed so that motivation is needed regarding a view
of the future in order to form a strong career maturity. This study aims to determine the effect of the
future time perspective on the career maturity of final year students. The study was conducted on 173
students of class 2018 from four departments of faculty X. This study used an adaptation measurement
tool from the Career Maturity Inventory (CMI) scale and The Future Time Perspective Scale (FTPS).
Simple linear regression analysis was chosen as a data analysis technique with the aim of knowing the
effect of the future time perspective on the career maturity of final year students. The results stated a
significant value of 0.000 (p <0.05), so it can be interpreted that the future time perspective has a
significant influence on the career maturity of final year students. This can happen because the future
time perspective can be a motivation in students as an effort to achieve good career maturity. This
research is useful as a reference for students in achieving career maturity and can be used as a reference
for further researchers.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi pada dasarnya dirancang untuk
menghasilkan  lulusan  yang berkualitas dengan
kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing individu
sehingga mampu diterapkan di masyarakat. Lulusan dari
perguruan tinggi inilah nantinya diproyeksikan untuk
dapat memberikan perubahan dan kemajuan dalam
kehidupan di masyarakat. Namun pada masa sekarang
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banyak dari lulusan perguruan tinggi yang justri kesulitan
dalam mencari pekerjaan. Hal ini dapat terlihat dari data
Kementerian  Ketenagakerjaan  (Kemenaker) yang
menyebutkan bahwa tingkat pengangguran terbuka
banyak didominasi oleh mereka yang berasal dari
perguruan tinggi (Kompas.com, 2021). Individu yang
berasal dari tingkat pendidikan sekolah menengah ke
bawah justru lebih sedikit yang menganggur dikarenakan
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mereka mencari pekerjaan yang tidak memerlukan
keterampilan khusus.

Persaingan dalam dunia kerja di masa sekarang
berjalan cukup ketat. Persaingan kerja yang cukup ketat
ini berimbas pada banyaknya jumlah pengangguran di
Indonesia. Tahun 2019 jumlah pengangguran di
Indonesia mencapai 5,32% dari jumlah total 136,18 juta
angkatan kerja (Badan Pusat Statistik, 2019). Pada tahun
ini banyaknya pengangguran yang berasal dari lulusan
universitas dari jenjang S1 sampai S3 berjumlah 737.000
orang (INews.id, 2019). Tahun 2020 pengangguran
terdidik berjumlah 6,27 juta jiwa atau sekitar 64,24% dari
total pengangguran yang ada di Indonesia (Badan Pusat
Statistik, 2021.). Pengangguran terdidik merupakan
mereka yang berusia 15 tahun keatas yang memiliki
pendidikan tingkat SMA-sederajat dan perguruan tinggi
(Viva.co.id, 2021). Data dari Badan Pusat Statistik tahun
2021 terdapat pengangguran sebanyak 8,75 juta orang.
Dari jumlah tersebut, 6,97% diantaranya merupakan
lulusan universitas.

Banyaknya pengangguran pada masa sekarang dapat
disebabkan oleh lulusan perguruan tinggi mayoritas
menjadi pencari kerja dan hanya sedikiti yang ingin
menciptakan lapangan pekerjaan. Penyebab lain dari
tingginya jumlah pengangguran pada lulusan perguruan
ringgi dapat disebabkan oleh kurangnya perencanaan
karir, sehingga mereka mengalami kebingungan dalam
menentukan pekerjaan apa yang akan dipilih di masa
mendatang. Karir merupakan proses yang penting dalam
tahap perkembangan manusia dan salah satu tahap yang
dialami oleh individu dalam perkembangan dewasa yaitu
menghadapi dunia kerja. Menurut Super (Coertse &
Schepers, 2004), terdapat lima tugas perkembangan Kkarir
individu vaitu kristalisasi preferensi Kkarir, spesifikasi
preferensi karir, implementasi preferensi karir, stabilitas
karir dan konsolidasi dari status dan pengembangan.

Mahasiswa tingkat akhir memiliki rata-rata usia 18
sampai 25 tahun dan termasuk dalam kategori dewasa
awal memiliki kebutuhan untuk mendapatkan Karir,
mencari identitas, dan gaya hidup (King, 2010).
Berdasarkan tingkatan usia tersebut maka mahasiswa
tingkat akhir berada dalam tahap spesifikasi preferensi
karir. Tugas dari tahap perkembangan Karir tahap
spesifikasi karir adalah menentukan tujuan Karir serta
melakukan eksplorasi terhadap pilihan karir yang dituju.
Karakteristik dari tahap spesifikasi karir yaitu
mendapatkan pelatihan terhadap bidang karir yang dituju
serta memperoleh pekerjaan yang diminati (Super, 1980).
Tugas perkembangan Karir yang dialami oleh mahasiswa
sejalan dengan tahap perkembangan manusia yang mana
dalam usia tersebut individu akan mengalami masa untuk
fokus pada karir dan pekerjaan (Santrock, 2011).
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Studi pendahuluan dilakukan pada mahasiswa tingkat
akhir di Jurusan X, mereka mengungkapkan bahwa masih
terdapat keraguan dalam karir di masa depan, perbedaan
pendapat dengan orang tua terhadap pilihan karir, belum
memutuskan karir yang dipilih, serta tidak yakin terhadap
kemampuan yang dimiliki. Hal ini berbanding terbalik
dengan ciri-ciri individu yang dikatakan memiliki
kematangan karir menurut Crites (Jatmika & Linda,
2015), yaitu individu memiliki informasi yang
mencukupi mengenai Kkarir yang diinginkan, mencapai
self awareness (pencapaian diri), memiliki tujuan karir
yang realistis, serta memiliki pemahaman terhadap diri
sendiri maupun Karir yang spesifik.

Individu yang mengalami kesulitan dalam melakukan
perencanaan karir akan menyebabkan individu tersebut
mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan
(Yunitri & Jatmika, 2015). Perencanaan karir merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam melihat
ataupun membayangkan mengenai pencapaian di masa
depan dalam hal pekerjaan maupun pendidikan (Ozora et
al., 2016). Perencanaan Kkarir yang lemah dapat
disebabkan oleh rendahnya kematangan Karir yang
individu itu sendiri (Grashinta et al., 2018). Rendahnya
kematangan karir dapat mengakibatkan individu kesulitan
dalam menentukan karir. Kematangan karir juga akan
berpengaruh terhadap keberhasilan individu dalam
pilihan karir yang dimiliki serta menghasilkan karir yang
lebih baik (Bae, 2017).

Kemampuan individu untuk menghadapi tugas-tugas
perkembangan Kkarir yang dimiliki disebut dengan
kematangan karir. Kematangan Kkarir juga dapat
didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam
memilih pekerjaan mana yang selaras dengan minat serta
kemampuan yang dimiliki (Sharf, 2013). Kematangan
karir menurut Levinson et al., (Cheng et al., 2016)
didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki individu
dalam membuat pilihan karir yang tepat, termasuk
kesadaran ketika membuat keputusan dalam berkarir
serta pengambilan keputusan karir yang realistis dan
konsisten dalam waktu lama. Kematangan karir dapat
digunakan dalam menentukan keputusan Kkarir serta
mengetahui hal apa saja yang menjadi fokus agar Kkarir
dapat terlaksana sesuai dengan tahapan perkembangan
karir (Levinson et al., 1998).

Kematangan karir dapat dipengaruhi faktor internal
dan faktor eksternal (Winkel & Hastuti, 2013). Faktor
internal kematangan karir terdiri dari intelegensi, bakat,
minat, sikap, kepribadian, manajemen  waktu,
pengalaman terkait pekerjaan, jenjang pendidikan, dan
pengetahuan yang dimiliki tentang dunia Kerja.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi status ekonomi
keluarga, dukungan sosial keluarga dan lingkungan
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sekitar, hubungan pertemanan, serta lingkungan sosial
budaya. Faktor ekternal lain yang dapat memberikan
pengaruh terhadap kematangan karir adalah pendidikan
atau sekolah yang ditempuh oleh seseorang (Isnain &
Nurwidawati, 2018). Kematangan Kkarir juga dapat
dipengaruhi oleh jenis kelamin yaitu laki-laki dan
perempuan, dimana penerimaan informasi terkait
pekerjaan pada perempuan lebih terbuka jika
dibandingkan dengan laki-laki (Santrock, 2007).

Super  (Sharf, 2013) mengungkapkan bahwa
kematangan karir memiliki empat dimensi, yaitu
perencanaan Kkarir, eksplorasi karir, pengambilan
keputusan Karir, serta informasi tentang dunia Kerja.
Perencanaan Kkarir yaitu seberapa jauh individu
memikirkan, merencanakan, dan mengetahui tentang
pekerjaan di masa depan. Eksplorasi karir yaitu seberapa
jauh individu melakukan eksplorasi terhadap informasi
maupun kesempatan yang ada. Pengambilan keputusan
karir adalah kemampuan individu dalam mengaplikasikan
pengetahuan serta pemikiran yang dimiliki ketika
membuat rencana dan keputusan karir. Informasi
mengenai dunia kerja yaitu pengetahuan yang dimiliki
oleh individu mengenai jenis serta peran dalam pekerjaan
tersebut.

Salah satu faktor yang memberikan motivasi pada
individu dalam melakukan perencanaan pengembangan
karir di masa yang akan datang adalah future time
perspective (Lens et al., 2012). Future time perspective
adalah pandangan yang dimiliki individu terkait dengan
segala sesuatu di masa depan. Future time perspective
dapat diartikan persepsi terhadap waktu yang datang yang
didalamnya berisi tentang seberapa jauh individu
merencanakan dan memahami kebutuhan masa depan,
keterhubungaan masa Kkini dengan masa depan, dan
berbagai pertimbangan terkait keputusan masa depan
(Husman & Shell, 2008). Future time perspective juga
dapat diartikan sebagai kecenderungan individu yang
relatif stabil dalam menentukan kerangka berpikir
mengenai masa depan yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan (Henry et al., 2017).

Husman & Shell (2008) mengungkapkan bahwa
terdapat empat aspek dalam future time perspective, yaitu
valance, connectedness, extension, dan speed. Valance
atau value adalah bagaimana individu memberikan nilai
terkait seberapa pentingnya masa depan (Park et al.,
2021). Connectedness adalah aspek kognitif dari future
time perspective yang didefinisikan sebagai kemampuan
individu dalam menghubungkan aktivitas yang dilakukan
saat ini dengan tujuan masa depan. Kemampuan ini dapat
membantu individu untuk mengantisipasi masa depan,
mempersingkat ~ waktu  sehingga individu  dapat
menempatkan tujuan dan rencana, serta mengarahkan
individu untuk mengarahkan aktivitas saat ini dengan
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tujuan masa mendatang (Husman & Shell, 2008).
Extension merupakan kemampuan untuk
menghubungkan pikiran dengan masa depan (Husman &
Shell, 2008). Tujuan yang ada dalam jangkauan waktu
yang bisa dicapai oleh individu tampak lebih dekat, lebih
jelas, dan lebih penting jika dibandingkan dengan tujuan
yang tidak berada dalam jangkauan individu tersebut
(Husman & Shell, 2008). Speed adalah perasaan yang
dimiliki oleh individu yang berkaitan dengan waktu yang
cepat berlalu. Kemampuan untuk mengantisipasi dan
merencanakan masa depan juga turut mempengaruhi
future time perspective individu.

Penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya,
mengungkapkan bahwa future time perspective
memberikan pengaruh pada kematangan Kkarir yang
dimiliki oleh individu. Penelitian Grashinta et al., (2018)
mengungkapkan bahwa pengaruh positif sebanyak 13,9%
diberikan oleh future time perspective terhadap
kematangan karir mahasiswa. Khairunnisa et al., (2021)
mendapatkan hasil serupa bahwa hubungan positif
dimiliki future time perspective dengan kematangan Karir,
hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar
0,485. Penelitian lain turut dilakukan oleh Enstin et al.,
(2020) menunjukkan bahwa pengambilan Kkarir individu
hanya dipengaruhi oleh tiga aspek future time
perspective, sehingga dapat diketahui bahwa tidak
seluruh aspek future time perspective memberikan
dampak dalam karir individu.

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan serta
penelusuran literatur yang telah dilakukan, penelitian ini
akan meneliti mengenai pengaruh yang diberikan future
time perspective pada kematangan Kkarir mahasiswa
tingkat akhir. Penelitian ini dilakukan untuk membahas
lebih lanjut mengenai future time perspective terhadap
kematangan karir mahasiswa tingkat akhir, hal ini
dikarenakan masih terbatasnya literatur yang membahas
mengenai pengaruh dari future time perspective.
Hipotesis penelitian ini adalah future time perspective
berkontribusi serta memberikan pengaruh positif terhadap
kematangan karir yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang
menggunakan pengumpulan serta analisis data dan
diwujudkan dalam bentuk angka dengan melalui
perhitungan statistik tertentu (Jannah, 2018). Penelitian
ini akan menguji apakah terdapat pengaruh dan
perubahan dari variabel bebas yaitu future time
perspective terhadap variabel terikat yaitu kematangan
karir.
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Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa
tingkat akhir dimana karakteristik dari populasi ini sesuai
dengan tahap perkembangan karir yang dipilih. Populasi
dari penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2018 yang
berasal dari empat jurusan di fakultas X. Pemilihan
subjek ini dikarenakan angkatan 2018 merupakan
mahasiswa tingkat akhir dalam universitas tersebut serta
keempat jurusan tersebut yang memiliki minat untuk
bekerja paling tinggi (Dwianty, et al., 2013) . Teknik

cluster random sampling dipilih dalam proses
pengambilan sampel, vyaitu sampel yang dipilih
berdasarkan pada populasi yang sudah

tersedia (Sugiyono, 2014).

Angket kuesioner dipilih sebagai teknik dalam
pengambilan data. Angket kuesioner yang dibagikan
secara daring dan dalam bentuk google form. Angket
kuesioner tersebut berisi mengenai item-item dari future
time perspective dan kematangan Kkarir sebagai variabel
yang akan diuji. Future time perspective dalam penelitian
diartikan sebagai pandangan mahasiswa tingkat akhir
terhadap karir di masa mendatang. Sementara itu, untuk
kematangan karir didefinisikan sebagai kemampuan yang
dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir untuk memilih
pekerjaan yang selaras dengan kemampuan serta minat
yang ada.

Instrumen penelitian ini menggunakan skala yang
telah ada lalu diadaptasi dan disesuaikan dengan subjek.
Skala future time perspective yang digunakan adalah
adaptasi skala The Future Time Perspective Scale (FTPS)
milik Husman & Shell (2008) yang disusun berdasarkan
dimensi  future time perspective yaitu valence,
connectedness, extension, dan speed yang berjumlah 27
item. Skala kematangan Karir yang digunakan adalah
adaptasi dari skala Career Maturity Inventory (CMI)
milik Super (Sharf, 2013) dengan total 24 item. Kedua
instrumen tersebut diujicobakan kepada 52 mahasiswa
yang berasal dari empat jurusan dalam lingkup populasi
yang sama, serta akan diuji nilai validitas dan
reliabilitasnya.

Hasil validitas dapat dinyatakan valid apabila setiap
item memiliki nilai validitas diatas 0.30 (Sugiyono,
2014). Berdasarkan uji validitas yang dilakukan,skala
The Future Time Perspective Scale (FTPS) memiliki nilai
validitas yang bergerak dari 0.307 hingga 0.706. Skala
kedua yaitu Career Maturity Inventory (CMI) memiliki
nilai validitas yang bergerak dari 0.351 hingga 0.644.

Reliabilitas skala diuji dengan menggunakan Alpha
Cronbach. Skala dapat dinyatakan reliabel ketika
memiliki nilai koefisien reliabilitas lebih dari 0.80 (Abu-
Bader, 2021). Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan nilai
koefisien reliabilitas untuk skala future time perspective
senilai 0.877 sedangkan untuk skala kematangan karir
sebesar 0.876. Hasil tersebut dapat memberikan
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kesimpulan bahwa kedua skala tersebut reliabel ketika
digunakan dalam penelitian.

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis uji
regresi dengan analisis regresi linier sederhana, yang
digunakan untuk melihat secara keseluruhan pengaruh
dari future time perspective terhadap kematangan karir
mahasiswa. Tujuan penggunaan teknik regresi adalah
untuk mengetahui bagaimana variabel kematangan Kkarir
yang berperan sebagai variabel independen dapat
diprediksikan melalui variabel future time perspective
sebagai variabel dependen. Sebelum melakukan uji
regresi, dilakukan uji asumsi terlebih yaitu uji normalitas,
uji linieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji tersebut
dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 21.0 for
Windows.

Uji asumsi yang pertama dilakukan adalah uji
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov.
Hasil dari uji normalitas ditunjukkan dengan tabel di
bawabh ini:

Tabel 1. Uji Normalitas Data

Variabel Nilai sig. Keterangan

Future Time 0.581 Data berdistribusi normal
Perspective

Kematangan  0.106 Data berdistribusi normal
Karir

Uji normalitas data dilakukan melalui  uji
Kolmogorov-Smirnov.  Hasilnya menunjukkan nilai

signifikansi 0.581 (p>0.05) untuk variabel future time
perspective dan 0.106 (p>0.05) untuk variabel
kematangan Kkarir. Hasil dari uji normalitas dapat
diperoleh kesimpulan bahwa kedua variabel tersebut
masuk dalam kategori data berdistribusi normal.

Uji asumsi yang kedua adalah uji linieritas yang
memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan linier antar
kedua variabel.

Tabel 2. Uji Linieritas Data

Nilai sig. Keterangan

Kematangan Karir 0.104 Linier
*Future Time

Perspective

Uji linieritas data dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah data berhubungan secara linier atau
tidak. Hasil dari uji linier menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0.104 (p>0.05). Berdasarkan hasil yang lebih dari
0.05 menurut Sugiyono (2014) dapat ditarik kesimpulan
bahwa hubungan linier dimiliki oleh future time
perspective dan kematangan karir.

Uji asumsi yang ketiga adalah uji heterokedastisitas
yang dilakukan melalui uji Gletser dengan tujuan untuk
mengetahui apakah heterokedastisitas terjadi atau tidak
dalam datta penelitian.
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Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas Data

Nilai sig.
Future Time Perspective 0.153
Uji heteroskedastisitas dengan uji Gletser ini

menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi pada variabel
future time perspective sebesar 0.153 (p>0.05), dengan
nilai signifikansi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam data
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan google
form menggunakan media sosial whatsapp dan instagram
hingga diperoleh responden sebanyak 173 orang. Data

hasil penelitian menghasilkan sebaran data sebagai
berikut:
Tabel 4. Hasil Sebaran
Data Kriteria Jumlah Persentase

Demografi Responden

Gender Laki-laki 40 23,12%
Perempuan 133 76,88%

Jurusan MP 43 24,86%
PLS 41 23,7%
PSI 47 27,17%
TP 42 24,28%

Hasil sebaran data menunjukkan bahwa penelitian
menghasilkan responden berdasarkan gender dan jurusan
yang ditempuh. Responden penelitian berdasarkan gender
berjumlah 40 orang untuk responden laki atau sekitar
23,12% serta 133 orang untuk responden perempuan atau

sekitar 76,88% dari total keseluruhan responden
penelitian.
Berdasarkan data demografi jurusan, penelitian

mengambil responden dari empat jurusan yang berada di
Fakultas X. Jumlah sebaran responden di empat jurusan
tersebut terbagi cukup rata dengan rata-rata 41 hingga 47
responden untuk masing-masing jurusan. Jumlah
responden paling banyak dimiliki oleh jurusan PSI
dengan 47 responden atau sekitar 27,17% sedangkan
untuk jumlah responden paling sedikit dimiliki oleh
jurusan PLS dengan 41 responden atau sekitar 23,7%.

Tabel 5. Hasil Kategorisasi Variabel Future Time
Perspective

Kategori Norma Skor Frek %

Rendah X<M-1SD X<63 1 0,6%

Sedang M-1SD<X<M 63<X<99 52 30,1%
+1SD

Tinggi M+1SD<X 99<X 120 69,4%
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Berdasarkan hasil kategorisasi variabel future time
perspective, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
mempunyai future time perspective yang berada dalam
kategori tinggi dengan total 120 responden. Hal ini
menyatakan bahwa mayoritas responden memiliki
pandangan yang baik terhadap masa depan mereka.
Sementara itu, 50 responden berada dalam kategori future
time perspective dalam tingkat sedang serta satu orang
responden yang dengan future time perspective kategori
rendah.

Tabel 6. Hasil Kategorisasi Variabel Kematangan

Karir
Kategori Norma Skor Frek %
Rendah X <M-1SD X<48 2 1,2%
Sedang M-1SD<X<  48<X<72 127 73,4%
M + 1SD
Tinggi M+1SD<X 72<X 44 25,4%
Hasil  kategorisasi variabel kematangan Karir

menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat kematangan Kkarir di kategori sedang. Jumlah
responden yang berada dalam kategori sedang sebanyak
127 responden atau sekitar 73,4% jumlah responden
secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas kematangan karir yang dimiliki mahasiswa
tingkat akhir dalam kategori sedang. Kategori
kematangan karir dalam tingkat rendah hanya dimiliki
oleh dua orang responden sedangkan kategori
kematangan karir tinggi dimiliki oleh 44 responden.

Tabel 7. Hasil Uji Beda Gender Variabel Future Time
Perspective

Gender N Mean Sig
Laki-laki 40 103.88 0.461
Perempuan 133 104.09

Tabel uji beda variabel future time perspective

menyatakan nilai rata-rata yang hampir sama yaitu
103.88 untuk laki-laki dan 104.09 untuk perempuan.
Berdasarkan hasil diatas nilai signifikansi pada uji beda
menunjukkan hasil 0.516 (p>0.05) sehingga dapat
diartikan bahwa baik laki-laki dan perempuan tidak
mempunyai perbedaan signifikan dalam hal future time
perspective.

Tabel 8. Hasil Uji Beda Gender Variabel Kematangan

Karir
Gender N Mean Sig
Laki-laki 40 67.22 0.516
Perempuan 133 66.17

Tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata kematangan
karir sebesar 67.22 untuk laki-laki dan 66.17 untuk
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perempuan. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata kematangan karir pada laki-laki
lebih tinggi, namun nilai signifikansi pada uji beda
tersebut menunjukkan hasil 0.516 (p>0.05) sehingga
dapat diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan kematangan karir baik pada laki-
laki maupun perempuan.

Tabel 9. Hasil Uji Perbedaan Jurusan dengan Future
Time Perspective

Jurusan N Mean Sig
MP 43 102.53 0.736
PLS 41 104.12
PSI 47 105.38
TP 42 104

Hasil uji beda future time perspective berdasarkan
jurusan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.736
(p>0.05) yang memiliki arti bahwa diantara keempat
jurusan yang diteliti tidak mempunyai perbedaan tingkat
future time perspective yang signifikan. Nilai rata-rata
future time perspective tertinggi dimiliki oleh jurusan PSI
dengan nilai sebesar 105.38 sedangkan untuk nilai rata-
rata paling rendah dimiliki oleh jurusan MP dengan nilai
sebesar 102.53.

Tabel 10. Hasil Uji Perbedaan Jurusan dengan
Kematangan Karir

menyatakan nilai minimal sebesar 50, maksimal 128,
rata-rata 1.04 serta nilai standar deviasi sebesar 11.91.
Variabel kematangan Kkarir juga menunjukkan nilai
minimum sebesar 45, maksimal 90, nilai rata-rata 66.41
dan nilai standar deviasi sebesar 8.66.

Berdasarkan data yang telah terkumpul, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis dengan tujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh future time perspective
terhadap kematangan karir. Uji hipotesis dilakukan
dengan uji regresi linier sederhana dan sebelumnya telah
dilakukan uji asumsi yang menyatakan bahwa data
berdistribusi normal, berhubungan linier, serta tidak
terjadi heteroskedastisitas dalam data penelitian. Hasil
dari uji hipotesis dengan uji regresi linier sederhana
menyatakan hasil sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Model Unstandardized ~ Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant)  34.905 5.292 6.596 0.000
Future
Time
1 Perspective 0.303 0.051 0.417 5.994 0.000

Jurusan N Mean Sig
MP 43 65.65 0.331
PLS 41 65.15
PSI 47 68.3
TP 42 66.33

Tabel uji beda kematangan karir berdasarkan jurusan
menyatakan nilai signifikansi sebesar 0.331 (p>0.05),
dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
keempat jurusan tidak mempunyai perbedaan signifikan
pada kematangan karir yang dimiliki. Nilai rata-rata
kematangan Karir tertinggi dimiliki oleh jurusan PSI
dengan nilai 68.3 sedangkan untuk nilai rata-rata paling
rendah dengan nilai 65.15 dimiliki oleh jurusan PLS.

Tabel 11. Statistik Deskriptif

N Min. Maks. Mean Std.
Deviasi
Future Time 173 50 128 1.04 11.91
Perspective
Kematangan 173 45 90 66.41 8.66
Karir

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 173
responden. Hasil dari statistik deskriptif terbagi menjadi
dua variabel vyaitu future time perspective dan
kematangan Kkarir. Variabel future time perspective
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Hasil uji regresi linier sederhana pada tabel 11
menunjukkan bahwa hasil dari uji t pada variabel future
time perspective diperoleh nilai hitung t sebesar 5.994
(thiung> 1.973) serta nilai signifikansi sebesar 0.000
(p<0.05), dari hasil tersebut dapat diperoleh kesimpulan
bahwa future time perspective memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kematangan karir. Berdasarkan tabel
diatas, maka rumus yang dapat digunakan dalam
memaparkan persamaan agresi adalah:

Y =34.905 + 0.303X
Keterangan:

Y = Kematangan Karir

X = Future Time Perspective

Berdasarkan rumus persamaan agresi diatas dapat
dilihat bahwa kematangan karir memiliki nilai konstan
sebesar 34.905 apabila peningkatan future time
perspective terjadi sebesar 1 satuan maka kematangan
karir akan bertambah sebesar 0.303. Hasil dari uji
tersebut menyatakan bahwa keberadaan future time
perspective menyebabkan kematangan karir semakin
tinggi.

Hasil dari uji regresi linier sederhana tersebut dapat
diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis penelitian yang
menyebutkan bahwa future time perspective memiliki
pengaruh terhadap kematangan karir mahasiswa tingkat
akhir terpenuhi. Analisis tambahan dilakukan dengan uji
korelasi product moment turut dilakukan dengan tujuan
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untuk melihat bagaimana hubungan antara future time
perspective dengan kematangan Karir.

Tabel 13. Hasil Uji Korelasi

Pearson Correlation Sig.

Future Time Perspective 0.417 0.000

*Kematangan Karir

Tabel 13 menunjukkan hasil perhitungan korelasi
menggunakan uji korelasi product moment. Hasil yang
didapatkan adalah nilai koefisien korelasi pearson
sebesar  0.417  (Miwng>0.1492) dan  berdasarkan
pengkategorian korelasi menurut Abu-Bader (2021) hasil
tersebut masuk kedalam kategori lemah dengan kriteria
koefisien korelasi sebesar 0.31 sampai 0.50. Hasil 0.417
menunjukkan arah hubungan positif yaitu apabila tingkat
future time perspective yang dimiliki semakin tinggi
maka semakin meningkat pula kematangan karir yang
dimiliki oleh seseorang. Nilai signifikansi pada uji
korelasi menyatakan nilai sebesar 0.000 (p<0.05) serta
kesimpulan yang dapat diperoleh adalah future time
perspective dan kematangan Kkarir yang memiliki
hubungan antar keduanya.

Tabel 14. Hasil Uji R Square

R R Adjusted R Std. Error of
Square  Square the Estimate
Future Time
Perspective
*Kematangan Karir 0417  0.174 0.169 7.89571

Tabel diatas menyatakan nilai koefisien determinasi
(R Square) dengan nilai 0.174 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel future time perspective
memberikan kontribusi efektif sebesar 17,4% terhadap
kematangan karir. Sisa dari kontribusi kematangan karir
yaitu sebanyak 82,6% dapat diakibatkan oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk untuk diteliti dalam
penelitian ini.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
serta hubungan dari future time perspective terhadap
kematangan karir mahasiswa tingkat akhir. Hal ini
didasarkan pada fenomena kematangan Kkarir yang
ditemui ketika melakukan studi pendahuluan. Penelitian
melibatkan 173 orang mahasiswa yang berasal dari empat
jurusan di salah satu fakultas. Penelitian dilakukan secara
daring dengan menyebarkan google form yang berisi
kedua instrumen penelitian.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa future time
perspective memberikan pengaruh terhadap kematangan
karir mahasiswa tingkat akhir. Analisis tambahan berupa
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uji korelasi turut menunjukkan hasil koefisien korelasi
sebesar 0.417 yang memiliki arti bahwa hubungan antara
kedua variabel lemah. Hasil ini dapat dipengaruhi oleh
tingkat future time perspective dan kematangan Kkarir
yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir.

Future time perspective ialah pandangan individu
mengenai waktu yang akan datang, dimana didalamnya
termasuk kesempatan maupun keterbatasan di masa yang
akan datang (Cate & John, 2007). Future time
perspective ini turut membantu individu dalam
melakukan perencanaan terhadap tujuan di masa yang
akan datang (Husman & Shell, 2008).

Tingkat future time perspective pada mahasiswa
tingkat akhir mayoritas berada dalam kategori tinggi.
Hasil pengkategorisasian future time perspective
menunjukkan hasil bahwa 120 mahasiswa atau 69,4%
mahasiswa dengan tingkat future time perspective
kategori tinggi. Mahasiswa tingkat akhir dengan kategori
future time perspective yang tinggi akan membuat
mahasiswa tersebut merasakan lebih sedikit tekanan
apabila dihadapkan pada pekerjaan serta akan memiliki
gaya coping yang positif (Khairunnisa & Indrawati,
2021). Hasil dari pengkategorisasian juga menunjukkan
bahwa sebanyak 52 mahasiswa atau 30,1% dalam
kategori sedang, sedangkan untuk future time perspective
kategori rendah hanya dimiliki oleh 1 mahasiswa tingkat
akhir,

Jenis kelamin pada variabel future time perspective
tidak memberikan perbedaan signifikan. Hasilnya
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0.516
(p>0.05). Hasil tersebut memiliki perbedaan dengan
penelitian milik Mello & Worrell (2006) yang
mengungkapkan bahwa tingkat future time perspective
dapat berbeda pada laki-laki dan perempuan yaitu
perempuan memiliki lebih sedikit pikiran negatif
terhadap masa depan dibandingkan dengan laki-laki.

Jurusan asal mahasiswa tingkat akhir juga tidak
memberikan pengaruh terhadap tingkat future time
perspective mahasiswa tingkat akhir dengan nilai
signifikansi sebesar 0.736 (p>0.05). Hasil ini berbeda
dengan penelitian yang milik Dalli & Pekel (2017) yang
menunjukkan hasil bahwa jurusan rekreasi memiliki
tingkat future time perspective yang lebih tinggi jika
dibandingkan jurusan lain yang terlibat dalam penelitian.
Tingkat future time perspective yang berbeda dapat
terjadi dikarenakan mahasiswa tidak memiliki banyak
pilihan  sehingga mereka lebih  fokus dalam
merencanakan masa depan (Ustun, 2018). Berdasarkan
hal tersebut, tidak adanya perbedaan dapat terjadi
dikarenakan masing-masing jurusan memiliki banyak
pilihan karir yang dapat dikerjakan di masa depan.

Kematangan karir diartikan sebagai suatu kemampuan
yang dimiliki oleh individu terkait pekerjaan mana yang
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selaras dengan minat serta kemampuan yang dipunya
oleh individu (Sharf, 2013). Mahasiswa dengan tingkat
kematangan Karir tinggi akan mampu untuk menentukan
serta melakukan perencanaan pilihan Karir yang sejalan
dengan kemampuan individu itu sendiri. Tingkat
kematangan karir tinggi tersebut turut membuat
mahasiswa memiliki keyakinan untuk menentukan arah
dan tujuan dalam proses mencapai karir yang diinginkan
(Marita & lzazati, 2017).

Hasil pengkategorisasian kematangan Kkarir dalam
penelitian ini menyatakan bahwa kematangan Karir
mahasiswa tingkat akhir hanya 44 mahasiswa atau 25,4%
yang berada dalam kategori tinggi. Dua mahasiswa atau
1,2% memiliki kematangan Kkarir kategori rendah
sedangkan sebagian besar kematangan karir mahasiswa
tingkat akhir berada dalam kategori sedang dengan
jumlah 127 mahasiswa atau 73,4% keseluruhan
responden. Kematangan karir yang berada dalam tingkat
sedang menggambarkan bahwa mahasiswa telah
memiliki gambaran terhadap perencanaan karir yang
terjadi di masa depan, namun demikian mahasiswa masih
memiliki keraguan pada kesempatan yang dimiliki
(Grashinta et al., 2018).

Kematangan karir mahasiswa tingkat akhir baik pada
jenis  kelamin laki-laki maupun perempuan tidak
memiliki perbedaan signifikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,516 (p>0,05). Hasil ini berbeda dengan
penelitian ~ Agustina & Rosalin ~ (2020) yang
mengungkapkan bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh
dalam kematangan Kkarir dengan nilai perbedaan sebesar
4% lebih tinggi untuk jenis kelamin perempuan jika
dibandingkan dengan laki-laki. Perbedaan hasil penelitian
ini dengen penelitian sebelumnya dapat terjadi
dikarenakan adanya pergeseran budaya bahwa baik laki-
laki maupun perempuan memiliki kesetaraan dalam
memperoleh Kkarir serta memiliki peran dan tanggung
jawab yang sama. Faktor minat dan intelegensi juga ikut
serta dalam mempengaruhi tingkat kematangan karir
(Nirwana, 2020). Penyebab lainnya adalah pada masa
sekarang individu menganggap bahwa peluang yang
dimiliki oleh laki-laki dan perempuan sama besarnya
(Jawarneh, 2016).

Jurusan asal mahasiswa tingkat akhir juga tidak
memberikan perbedaan signifikan terhadap kematangan
karir yang dimiliki. Keempat jurusan yang terlibat dalam
penelitian ini memiliki nilai rata-rata yang hampir sama
serta hasil dari nilai signifikansi sebesar 0.331 (p>0.05).
Hasil ini berbeda dengan penelitian Rosalin & Agustin
(2021) yang mengungkapkan bahwa perbedaan pilihan
program studi atau jurusan mahasiswa dapat
mempengaruhi serta memberikan perbedaan kematangan
karir.
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Hasil dari uji regresi linier sederhana yang dilakukan
menyatakan  nilai  signifikansi ~ sebesar  0.000
(p<0.05) dengan nilai hitung t sebesar 5.994 (thiwng >
1.973). Hasil dari uji tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengaruh positif dimiliki oleh future time
perspective terhadap kematangan karir mahasiswa tingkat
akhir. Hal tersebut memiliki arti future time perspective
mampu memprediksikan seberapa besar kematangan
karir yang ada mahasiswa tingkat akhir. Bentuk positif
menyatakan bahwa semakin tinggi future time
perspective yang dimiliki oleh mahasiswa maka akan
semakin meningkat pula kematangan karir yang dimiliki.
Hal sebaliknya dapat berlaku, apabila mahasiswa
memiliki  future time perspective rendah maka
kematangan Kkarir yang dimiliki mahasiswa akan turut
rendah. Hasil tersebut selaras dengan penelitian dari
Grashinta et al., (2018) yang menyatakan bahwa future
time perspective memiliki pengaruh dalam terbentuknya
kematangan Karir yang dimiliki oleh mahasiswa.

Kematangan  karir  memiliki empat  dimensi
didalamnya yaitu perencanaan Karir, eksplorasi Karir,
pengambilan keputusan Kkarir, serta informasi tentang
dunia kerja (Super, 1980; Sharf, 2013). Dimensi
perencanaan karir merupakan usaha seseorang dalam
memikirkan, merencanakan, dan mengetahui mengenai
pekerjaan di masa yang akan datang. Perencanaan Karir
memiliki keterkaitan dengan future time perspective yang
mana dapat menjadi salah satu faktor dalam memberikan
motivasi terhadap perencanaan karir mahasiswa tingkat
akhir.

Future time perspective memiliki peranan penting
dalam memotivasi seseorang dalam bidang pekerjaan,
khususnya dalam pengambilan dan perencanaan Karir,
kepuasan dalam pilihan karir, serta kematangan
pemilihan bidang Kkarir (Ferrari et al., 2010). Hal ini
selaras dengan aspek valance dalam future time
perspective. Aspek ini memiliki arti bahwa seseorang
akan menetapkan nilai atau tujuan di masa depan. Tujuan
yang telah ditetapkan tersebut akan membuat seseorang
merasa termotivasi dan memiliki keyakinan terhadap
keputusan karir yang akan diambil (Walker & Tracey,
2012). Motivasi ini juga dapat mengarahkan pemikiran,
perasaan dan niat perilaku seseorang mengenai sesuatu di
masa depan khususnya yang berhubungan dengan karir
(Andre et al., 2018).

Peranan penting lainnya dari future time perspective
adalah memberikan pandangan pada individu dalam
memilih tujuan di masa depan yang salah satunya adalah
pemilihan Karir. Individu yang fokus dengan masa depan
akan memberikan dampak positif pada pemikiran serta
perilaku di masa sekarang (Shell & Husman, 2001).
Aspek connectedness dalam future time perspective
memberikan gambaran yang sama terhadap hal ini.
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Aspek ini menjelaskan bahwa aktivitas yang dilakukan
pada saat ini memberikan kontribusi dalam mencapai
tujuan di masa yang akan datang (Simons et al., 2004).
Aktivitas maupun kegiatan yang dilakukan pada saat ini
akan dipikirkan dan direncanakan secara matang agar
berhubungan dengan tujuan karir di masa depan, selain
itu juga akan meningkatkan kepercayaan diri mengenai
keputusan karir yang akan diambil (Park et al., 2018)

Aspek extension dalam future time perspective
memiliki arti bahwa seseorang akan memproyeksikan
pikiran mereka terhadap tujuan di masa yang akan
datang. Tujuan yang dimiliki seseorang akan tampak
nyata dan lebih dekat apabila tujuan tersebut
direncanakan dalam waktu tertentu (Shell & Husman,
2001). Mahasiswa tingkat akhir tentunya memiliki tujuan
yang akan dicapai ketika telah lulus khususnya dalam hal
karir. Adanya tujuan ini akan membuat mereka
menentukan langkah-langkah yang akan diambil dan
melakukan perencanaan serta pengambilan karir yang
tepat.

Berdasarkan penjabaran di atas, hipotesis dalam
penelitian ini terbukti dengan future time perspective

memberikan pengaruh serta  kontribusi  terhadap
kematangan karir. Namun demikian, kontribusi yang
diberikan oleh future time perspective terhadap

kematangan karir hanya sebesar 17,4% dan 82,6%
lainnya kemungkinan besar terpengaruh oleh faktor-
faktor lain yang tidak ikut serta dalam penelitian ini.
Faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap kematangan
karir diantaranya adalah komitmen individu terhadap
karir, nilai kerja, harga diri, efikasi diri, gender, serta
kemampuan ketika memutuskan pilihan karir (Creed &
Patton, 2003)

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa secara signifikan terdapat
pengaruh dari future time perspective terhadap
kematangan karir mahasiswa tingkat akhir. Hasil tersebut
dibuktikan dengan hasil dari analisis regresi linier
sederhana yang memiliki nilai signifikansi 0.000 (p<0.05)
dengan nilai t hitung sebesar 5.994 (thiwung>1.973).
Kontribusi future time perspective sebanyak 17,4%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian. Kontribusi future time perspective terhadap
kematangan karir mahasiswa tingkat akhir adalah sebagai
faktor motivasi ketika melakukan perencanaan dan
pengambilan karir oleh mahasiswa. Adanya future time
perspective akan membuat mahasiswa memiliki
pandangan terhadap masa depan dan lebih fokus dalam
mencapai tujuan di masa yang akan datang.
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Penelitian ini juga melakukan analis tambahan berupa
analisis korelasi yang hasilnya menyatakan bahwa antara
future time perspective dengan kematangan karir terdapat
hubungan positif yang lemah. Hubungan ini memiliki arti
bahwa semakin tinggi future time perspective pada
mahasiswa tingkat akhir, maka akan meningkat pula
kematangan karirnya. Begitu pula sebaliknya, apabila
future time perspective yang dimiliki rendah, maka
kematangan karir mahasiswa akan rendah pula. Future
time perspective dan kematangan karir, keduanya tidak
terpengaruh oleh jenis kelamin maupun jurusan asal
mahasiswa, sehingga nilai rata-rata kedua variabel tidak
memiliki perbedaan signifikan.

Saran

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam
pelaksanaannya, sehingga terdapat beberapa saran yang
dapat dijadikan pertimbangan serta pandangan di masa
mendatang. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
terbatas pada variabel future time perspective dan
kematangan karir saja. Sebagaimana diketahui bahwa
future time perspective hanya berkontribusi sebesar
17,4%, sehingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambahkan faktor lain seperti efikasi diri dan
harga diri yang memiliki kemungkinan memberikan
pengaruh lebih besar dalam kematangan Karir. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan subjek
dalam cakupan lebih beragam serta kuantitas yang lebih
besar. Subjek dalam penelitian selanjutnya diharapkan
lebih seimbang antara jumlah laki-laki dan perempuan

Saran selanjutanya ditujukan kepada subjek penelitian,
dimana dari hasil penelitian diketahui bahwa kematangan
karir mahasiswa tingkat akhir dipengaruhi oleh future time
perspective yang ada. Hasil penelitian juga menyatakan
mahasiswa tingkat akhir mayoritas berada dalam
kematangan Kkarir tingkat sedang. Berdasarkan hal
tersebut, maka diharapkan subjek penelitian diharapkan
untuk meningkatkan kematangan karir yang dimiliki
dengan memiliki perencanaan karir yang lebih matang di
masa depan. Langkah lain yang dapat dilakukan adalah
dengan menambah pengetahuan terkait informasi
pekerjaan serta meningkatkan keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri.
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